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Abstrak 
Kampas rem merupakan salah satu komponen kendaraan bermotor yang berfungsi untuk 

memperlambat atau menghentikan laju kendaraan khususnya kendaraan darat. Gesekan yang 

terjadi antara material kampas dan disc brake mengakibatkan keausan. Alat uji keuasan kampas 

rem adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui laju keausan dan prediksi umur pakai 

material kampas rem. penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui nilai laju keuasan, volume 

yang hilang, koefisien keausan yang terjadi pada material kampas dan prediksi umur pakai 

material kampas rem. Analisa perhitungan menggunakan persamaan laju keausan dan 

menggunakan metode penurunan Archard (1953). Hasil perhitungan dengan menggunakan 

persamaan nilai laju keausan dan menggunakan metode penurunan Archard (1953) 

menunjukkan bahwa nilai kekerasan suatu material kampas berpengaruh terhadap nilai laju 

keausan, volume yang hilang, koefisien keausan dan umur pakai material kampas. Semakin 

besar nilai kekerasan suatu material kampas semakin besar pula nilai laju keausan, volume 

yang hilang, koefisien keausan yang terjadi pada material kampas dan umur pakai material 

kampas cenderung lebih cepat habis. Nilai laju keuasan tertinggi pada kampas yang 

mengandung material asbestos (material III) dan prediksi umur pakai material kampas paling 

panjang adalah kampas yang mengandung material non-asbestos (material II). 
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PENDAHULUAN 

Rem merupakan salah satu komponen 

pada kendaraan yang harus ada dan bekerja 

dengan baik karena menyangkut keselamatan 

pengendara dan orang lain. Salah satu bagian 

terpenting dalam sistem pengereman adalah 

kampas rem. Kampas rem merupakan salah satu 

komponen kendaraan bermotor yang berfungsi 

untuk memperlambat atau menghentikan laju 

kendaraan khususnya kendaraan darat. Untuk 

mendapatkan pengereman yang maksimal maka 

dibutuhkan kampas rem dengan kemampuan 

pengereman yang baik. 

Keausan (wear) adalah hilangnya materi 

dari permukaan benda padat sebagai akibat dari 

gerakan mekanik. Pengujian keausan dapat 

dilakukan dengan berbagai macam metode dan 

teknik, yang semuanya bertujuan untuk 

mensimulasikan kondisi keausan aktual. Salah 

satunya adalah alat uji keausan kampas rem 

dimana kampas diam dan mendapat tekanan 

beban pengeraman dalam disc brake yang 

berputar. 

Penelitian keausan telah dilakukan oleh 

sukamto (2012) tentang keausan kampas rem 

dengan membandingkan merk kampas yang 

beredar dipasaran. 

Syahid Khadir Ali Maulana dkk (2015) 

telah melakukan percobaan dengan 

menggunakan material asbsestos dan non 

asbestos dengan variasi beban pengereman 2 

kg, 3 kg, dan 4 kg dalam kondisi basah dan 

kering. 

Laju keausan yang terjadi pada material 

dicari menggunakan persamaan sukamto 

(2012). 
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Volume yang hilang dapat dicari 

menggunakan persamaan (3) dengan terlebih 

dahulu mencari massa jenis material dengan 

menggunakan pesamaan (2) 
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Koefisien keausan dicari menggunakan 

metode arcard pada persamaan (6) dengan 

mencari jarak yang ditempuh terlebih dahulu 

menggunakan persamaan (5). 
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Untuk memprediksi umur kampas 

persamaan (7) 

 
METODE PENELITIAN 

Pengujian keausan kampas rem pada disc 

brake menggunakan alat ujia keausan dengan 

gaya pengereman 166,77 N dan putaran pada 

disc 735.1 RPM. Urutan penelitian seperti 

ditunjukan Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Alat dan Bahan 

Pada penelitian ini menggunakan alat dan 

bahan sebagai berikut: 

1. Bahan material yang digunakan 

Bahan yang digunakan pada penelitian 

kali ini adalah kampas rem depan dengan 

penyusun material I dan II mengandung 

material non-asbestos dan metrial III 

mengandung material asbestos seperti pada  

Gambar 2 dan Tabel 1. 

 

 
Gambar 2 Bahan yang digunakan 

 

Tabel 1. Bahan yang digunakan 

 
 

2. Alat Uji keausan  

Untuk menguji keausan yang terjadi pada 

kampas rem menggunakan alat uji keausan 

seperti pada gambar 2. 

 

 
Gambar 3 Alat Uji Keausan (a) tampak 

depan (b) tampak isometric 

 

Tabel 2 Bagian-bagian Alat uji keausan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian kampas rem dengan 

menggunkan alat uji keausan, didapat hasil 

pengujian sebagai berikut: 

1. Laju keausan  

Persamaan (1) Sukamto (2012) untuk 

mencari laju keausan yang terjadi pada 

material. Laju keausan hasil eksperimen dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Laju keausan 

 
 

Dari tabel 3 bisa disajikan menjadi grafik 

perbandingan laju keausan yang terjadi antar 

material yang bisa dilihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Grafik perbandingan laju 

keausan yang terjadi antar material. 

 

Dari gambar 4 dapat dilihat bahwa laju 

keausan yang terjadi pada tiap material bebeda. 

Semakin lama waktu yang ditempuh nilai laju 

keausan cenderung stabil dan mengalami 

penurunan.  

 

2. Volume yang Hilang 

Volume yang hilang dapat dicari 

menggunakan persamaan (3) dan hasil dari 

eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Volume yang Hilang 

 
 

Dari Tabel 4 bisa disajikan menjadi 

grafik perbandingan volume yang hilang pada 

material yang bisa dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Volume yang Hilang antar 

material 

Dari gambar 5 dapat dilihat bahwa 

volume yang hilang pada tiap material bebeda. 

Semakin kasar material maka semakin besar 

pula laju keausan yang dimiliki, begitupun 

sebaliknya. 

 

3. Koefeisen Keausan 

Koefisien yang hilang pada material dapat 

dicari dengan menggunakan persamaan (6) dan 

hasil eksperimen koefisien yang hilang dapat 

dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5 Koefisein Keausan 

 
Dari tabel 5 bisa disajikan menjadi grafik 

perbandingan volume yang hilang pada material 

yang bisa dilihat pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6 Grafik perbandingan Koefisien 

Keausan antar material 

 

Dari Gambar 6 dapat dilihat bahwa 

koefisien keausan pada tiap material bebeda. 

Semakin kasar material maka semakin besar 

pula koefisien keausan yang dimiliki, begitupun 

sebaliknya. 

 

4. Prediksi Umur Kampas 
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Untuk mencari prediksi umur kampas dapat 

dicari menggunakan persamaan (7) dan hasil 

eksperimen bisa dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6 prediksi Umur Kampas 

 
Dari Tabel 6 bisa disajikan menjadi grafik 

perbandingan volume yang hilang pada material 

yang bisa dilihat pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7 prediksi umur pakai kampas 

antar material 

 

Dari Gambar 7 dapat dilihat bahwa 

prediksi umur pada tiap material bebeda. 

Semakin kasar material maka semakin pendek 

umur pakai yang dimiliki oleh suatu material, 

begitupun sebaliknya. 

 

KESIMPULAN 

Adapun hasil yang diperoleh penulis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai laju keausan yang terjadi pada 

material kampas rem semakin lama 

cenderung stabil dan mengalami 

penurunan. 

2. Volume yang hilang dan koefisien 

keausan tertinggi terjadi pada material 

dengan kandungan asbestos (kampas 

III) kemudian diikuti oleh material 

dengan kandungan non-asbestos 

(kampas II) dan (kampas I). 

3. Prediksi umur material paling panjang 

terjadi pada material dengan kandungan 

non-asbestos (kampas II) kemudian di 

ikuti material yang mengandung non-

asbestos (kampas I) dan yang cepat 

habis terjadi pada material yang 

mengandung asbestos (kampas III). 

SARAN 

1. Perlu diperhitungkan sebuah formula 

yang tepat untuk mempertimbangkan 

keausan pada disc brake. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai material uji guna 

mendapatkan komposisi yang pas untuk 

dijadikan material kampas yang lebih 

baik untuk kedepannya.  
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